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Mengapa perlu penyesuaian kurikulum?

Perubahan zaman dan tantangannya tidak bisa dihindari, sehingga

pembelajaran perlu mengikuti dinamika perubahan zaman. 

Dinamika perubahan zaman 

memerlukan kerangka kurikulum

yang hidup dan dapat dikembangkan

terus menerus dan berkesinambungan. 

Keberagaman budaya Indonesia 

memerlukan kerangka kurikulum

yang fleksibel dan mudah

dikontekstualisasikan.

Penyesuaian kurikulum merupakan implikasi dari

adaptasi pembelajaran dengan perkembangan zaman.



Perubahan teknologi, sosial, dan lingkungan sedang terjadi secara global



Kemampuan memecahkan masalah, kognitif, dan sosial akan menjadi semakin
penting; kebutuhan keterampilan fisik akan semakin berkurang



Pembahasan sedang berjalan di tingkat global terkait pembelajaran masa depan
yang harus dipersiapkan - OECD Learning Compass 2030



Negara-negara mengadaptasi sistem pendidikan mereka untuk memenuhi

kebutuhan perubahan agar dapat maju pada masa depan



Hasil PISA



8



Visi Pendidikan

Mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya

Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, 

mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan 

berkebinekaan global
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Profil Pelajar Pancasila adalah profil

lulusan yang menunjukkan karakter

dan kompetensi yang diharapkan dan

menguatkan nilai-nilai luhur

Pancasila peserta didik dan pemangku

kepentingan.

• Profil Pelajar Pancasila menggarisbawahi pentingnya Penguatan

Pendidikan Karakter (PPK) dengan menjadikannya sebagai arah

karakter yang dituju dalam pendidikan Indonesia.

• Profil Pelajar Pancasila berfungsi sebagai kompas bagi pendidik

dan pelajar dari jenjang PAUD sampai SMA dan SMK, juga SLB, 

sehingga semua pembelajaran, program dan kegiatan di satuan

pendidikan bertujuan akhir ke Profil Pelajar Pancasila.

• Dimensi Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kompetensi

dasar yang bersifat berkesinambungan dan perlu dikembangkan

pendidik dalam diri pelajar melalui pembelajaran intrakurikuler,

pembelajaran melalui proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

dan lingkungan belajar.



Profil Pelajar Pancasila

Pancasila

Pembukaan  UUD 1945

UUD 1945 Pasal 31

Tujuan Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)

Visi Pendidikan Indonesia

Pemikiran Ki Hadjar Dewantara

Penguatan Pendidikan Karakter

Intisari nilai-nilai Pancasila

UNESCO 21st Century Skills

Profil Manusia Pancasila

PISA Global Competence 

Schools of The Future (World Economic Forum)

International Baccalaureate Learner Profile 

OECD Future of Education and Skills 2030

Kurikulum negara-negara maju

Praktik baik dan pandangan pakar dan praktisi 

pendidikan

Pelajar Indonesia 
merupakan pelajar
sepanjang hayat yang 
memiliki kompetensi global 
dan berperilaku sesuai nilai-
nilai Pancasila



Dimensi dan elemen
Profil Pelajar Pancasila
Beriman, 
bertakwa kepada 
Tuhan YME,  dan 
berakhlak mulia

Berkebinekaan 
Global

Bergotong royong Mandiri Bernalar Kritis Kreatif

Akhlak beragama

Akhlak pribadi

Akhlak kepada 
manusia

Akhlak kepada alam

Akhlak bernegara

Mengenal dan 
menghargai budaya

Komunikasi dan 
interaksi antar 
budaya

Refleksi dan 
tanggung jawab 
terhadap 
pengalaman 
kebinekaan

Berkeadilan sosial

Kolaborasi

Kepedulian

Berbagi

Pemahaman diri dan 
situasi

Regulasi diri

Memperoleh dan 
memproses 
informasi dan 
gagasan

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
penalaran 

Merefleksi dan 
mengevaluasi 
pemikirannya sendiri

Menghasilkan 
gagasan yang 
orisinal

Menghasilkan karya 
dan tindakan yang 
orisinal

Memiliki keluwesan 
berpikir dalam 
mencari alternatif 
solusi permasalahan



Budaya Sekolah

Iklim sekolah, kebijakan, 
pola interaksi dan 

komunikasi, serta norma 
yang berlaku di sekolah

Intrakurikuler

Muatan Pelajaran

Kegiatan/ pengalaman 
belajar

Projek

Pembelajaran berbasis 
projek yang kontekstual 
dan interaksi dengan 
lingkungan sekitar

Ekstrakurikuler

Kegiatan untuk 
mengembangkan minat 
dan bakat

Profil 
Pelajar 

Pancasila



Kokurikuler: Pembelajaran Berbasis Projek untuk 
menguatkan pencapaian Profil Pelajar Pancasila

Pembelajaran lintas 
disiplin ilmu

Projek mengintegrasikan kompetensi 
inti yang dipelajari dari berbagai disiplin 
ilmu

Tujuan pembelajaran yang utama 
adalah pencapaian Profil Pelajar 
Pancasila (sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik)

Pembelajaran di luar 
jam pelajaran rutin

Pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
lebih informal. 

Kegiatan belajar lebih banyak 
berdasarkan inisiatif dan ide-ide dari 
siswa

Pembelajaran 
kontekstual dan 
autentik

Projek dirancang berbasis lokal, 
berdasarkan kondisi dan sumberdaya 
sekolah dan lingkungan sekitar, isu-isu 
yang sedang berkembang, dan sesuai 
dengan minat peserta didik







Pengembangan Kurikulum diimplemnetasikan secara 
terbatas dan dengan prinsip kehati-hatian di Sekolah
Penggerak

Di Tahun Ajaran 2021/2022,  diimplementasikan di jenjang TK-B, Kelas 1, 4, 7, dan 10



Arah Pengembangan
Kurikulum ● Pembelajaran yang  Fleksibel

● Menguatkan kurikulum

berbasis kompetensi

● Struktur minimum

● Fokus pada keterampilan lunak

(soft skills) dan pengembangan

karakter

● Pelatihan Vokasi dipimpin

Industri



Penyesuaian Kurikulum
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ARAH PENYESUAIAN KURIKULUM

• Merupakan pengembangan dan penyesuaian

Kurikulum 2013 yang berorientasi pada keterampilan

hidup abad ke-21 dan berbasis kompetensi.

• Disusun dalam rangka penyesuaian kurikulum,

sehingga tidak serta merta mengganti Kurikulum

2013. 

• Bersifat konseptual dan mendasar yang ditetapkan

oleh pemerintah pusat untuk kemudian digunakan oleh 

satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum

operasional satuan pendidikan.

• Melanjutkan upaya peningkatan kualitas dan hasil

pembelajaran yang telah diinisiasi kurikulum-kurikulum

sebelumnya.

• Menyederhanakan konten kurikulum untuk

memungkinkan pembelajaran yang lebih mendalam.

• Mengurangi beban administrasi sehingga guru dapat

lebih fokus pada pengajaran.

• Menyelaraskan dengan Peta Jalan Pendidikan 

Indonesia: penguatan kompetensi, fleksibilitas, 

karakter, peran dunia kerja.



Arah Kurikulum dalam Peta Jalan Pendidikan

Berbasis kompetensi

Pengetahuan, keterampilan, dan sikap

dirangkaikan sebagai satu kesatuan

proses yang berkelanjutan sehingga

membangun kompetensi yang utuh, 

dinyatakan sebagai Capaian

Pembelajaran (CP).

Pembelajaran yang fleksibel

CP disusun dalam fase-fase (2-3 tahun

per fase), sehingga peserta didik

memiliki kesempatan untuk belajar

sesuai dengan tingkat pencapaian

(TaRL), kebutuhan, kecepatan, dan 

gaya belajarnya.

Muatan atau konten dikurangi agar 

peserta didik memiliki waktu yang 

memadai untuk menguasai kompetensi

yang ditargetkan

Struktur minimum

Pemerintah menetapkan

struktur kurikulum

minimum dan satuan

pendidikan dapat

mengembangkan program 

dan kegiatan tambahan

sesuai dengan visi misi

dan sumber daya yang 

tersedia



Arah Kurikulum dalam Peta Jalan Pendidikan

Otonomi 

Kurikulum memberikan 

kemerdekaan pada satuan 

pendidikan dan pendidik untuk 

merancang proses dan materi 

pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual. 

Pemerintah menyediakan buku teks 

dan perangkat ajar untuk membantu 

guru yang membutuhkan panduan 

dalam merancang pembelajaran 

Sederhana 

Perubahan yang 

seminimal mungkin. 

Namun beberapa aspek 

berubah secara signifikan 

dari kurikulum 

sebelumnya. Tujuan, arah 

perubahan, dan 

rancangannya jelas dan 

mudah dipahami sekolah 

dan pemangku 

kepentingan

Gotong-royong 

Pengembangan kurikulum 

dan perangkat ajarnya 

(teaching toolkits) 

dilakukan dengan 

melibatkan puluhan 

institusi termasuk 

Kemenag, universitas, 

sekolah, dan lembaga 

pendidikan lainnya

Karakter Pancasila

Sinergi antara kegiatan

pembelajaran rutin

sehari-hari di kelas

dengan kegiatan non-

rutin (projek) 

interdisipliner yang 

berorientasi pada 

pembentukan dan 

penguatan karakter

berdasarkan kerangka

Profil Pelajar Pancasila



Penguatan Literasi dan Numerasi membutuhkan 
pembelajaran yang efektif dan menyeluruh di semua 
mata pelajaran

Sekolah perlu membangun kompetensi siswa 

untuk mengantisipasi perubahan ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang cepat, agar mereka 

dapat menciptakan kehidupan mereka sendiri, 

serta dapat berkontribusi pada lingkungannya. 

Literasi dan numerasi adalah kompetensi dasar 

yang akan diperkuat serta memperkuat

kompetensi lain yang dibangun di semua mata 

pelajaran. 

Contoh: kemampuan memahami informasi 

berupa teks yang dipadukan dengan grafik 

dibangun melalui beberapa mata pelajaran

Oleh karena itu, tidak benar bahwa literasi dan 

numerasi hanya terkait dengan mapel Bahasa 

Indonesia dan Matematika

Di SD, computational thinking diintegrasikan 

dalam beberapa mata pelajaran





Terima Kasih


